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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Analisis surah ali-Imran ayat 161 dalam tafsir maqasidi memaknai larangan 

gulūl sebagai penjagaan amanah dan keadilan publik. Tindakan korupsi 

dipahami sebagai bentuk pengkhianatan terhadap harta dan kewenangan 

yang dipercayakan kepada pejabat publik. Perbuatan tersebut tidak hanya 

melanggar hukum positif, tetapi juga merusak nilai moral dan spiritual 

masyarakat. Korupsi menimbulkan kerusakan sistemik karena 

menghancurkan kepercayaan sosial dan integritas institusi. 

2. Penafsiran surah ali-Imran ayat 161 dalam perspektif tafsir maqasidi 

menegaskan relevansi al-Qur‟an sebagai pedoman universal dalam 

merespons persoalan korupsi modern. Larangan gulūl memuat dimensi 

akidah dan muamalah yang menekankan kemurnian moral serta keadilan 

ilahi sekaligus etika pengelolaan harta publik. Dalam konteks kekinian, gulūl 

dipahami sebagai prinsip moral yang menolak segala bentuk penyalahgunaan 

kewenangan atau korupsi.  

3. Nilai tafsir maqasidi surah ali-Imran ayat 161 memposisikan larangan gulūl 

sebagai landasan etika publik dalam menghadapi korupsi struktural. 

Perlindungan agama (hifẓ al-din), Perlindungan jiwa (hifz al-nafs) dan 

Perlindungan harta (hifz al-mal). Upaya pencegahan korupsi menuntut 

pendekatan komprehensif yang tidak terbatas pada sanksi hukum, tetapi 

berakar pada pembangunan moral dan etika publik. Implementasinya 

dilakukan melalui dakwah, pendidikan karakter, penanaman ketakwaan, dan 
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pelarangan praktik gratifikasi. Dengan demikian, pemberantasan korupsi 

diarahkan pada reformasi sistemik yang menjunjung amanah, keadilan, 

transparansi, dan akuntabilitas demi kemaslahatan publik. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, ada beberapa saran 

yang ingin penulis sampaikan, yaitu : 

1. Penulis menyarankan agar kajian tafsir al-Qur‟an, khususnya yang berkaitan 

dengan isu-isu sosial kontemporer seperti korupsi, tidak berhenti pada 

pendekatan tekstual dan normatif semata. Pendekatan tafsir maqaṣidi terbukti 

mampu menghadirkan pemahaman yang lebih komprehensif karena 

menekankan tujuan, nilai, dan kemaslahatan yang hendak diwujudkan oleh al-

Qur‟an. Oleh karena itu, pendekatan ini perlu terus dikembangkan dan 

diaplikasikan dalam kajian tafsir tematik lainnya, terutama yang berkaitan 

dengan persoalan publik seperti keadilan, amanah, etika kekuasaan, dan tata 

kelola pemerintahan. Dengan demikian, al-Qur‟an tidak hanya dipahami 

sebagai teks suci yang dibaca, tetapi juga sebagai pedoman moral yang hidup 

dan relevan dalam menjawab problematika umat di era modern. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, penulis menyarankan agar menggunakan selain kata 

ghulul untuk merujuk pada kajian korupsi, penggunaan istilah ghulul tidak 

selalu menjadi satu-satunya referensi. Meskipun ghulul secara jelas 

menekankan aspek penggelapan harta yang dipercayakan, korupsi modern 

memiliki bentuk dan modus yang lebih beragam, seperti penyuapan, 

manipulasi anggaran, penggelapan administrasi, hingga pemanfaatan 

wewenang untuk keuntungan pribadi. Oleh karena itu, penggunaan istilah lain 
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yang relevan dengan konteks kontemporer, misalnya risywah (penyuapan), 

ghasab (pengambilan hak paksa), atau al-maks (pungutan liar), dapat 

memberikan gambaran yang lebih lengkap dan tepat mengenai praktik-

praktik korupsi masa kini.
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